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ABSTRAK 
 
PENGARUH PRAKONDISI HIPOKSIA TERHADAP PROSES 
SENESCENCE SEL PADA KULTURADIPOSE-DERIVED 
MESENCHYMAL STEM CELLS(AMSCS) 
 
Nadiar Dwi Nuarisa, I Gde Rurus Suryawan, Andrianto 
 
Latar Belakang: Terapi stem cells untuk regenerasi miokard diharapkan dapat 
meningkatkan proliferasi kardiomiosit dan memicu neovaskularisasi untuk 
perbaikan kardiomiosit. Mesenchymal Stem Cells (MSCs) adalah kandidat ideal 
untuk pengobatan regeneratif dan imunoterapi. Tetapi viabilitas MSCs yang 
cukup rendah merupakan tantangan utama dalam terapi alternatif ini. Oleh karena 
itu diperlukan suatu strategi sitoprotektif, salah satunya berupa prakondisi 
hipoksia yang secara signifikan dapat meningkatkan survivalstem cells setelah 
ditransplantasikan. MSCs diketahui memiliki masa hidup yang terbatas, setelah 
mengalami beberapa kali pembelahan MSC akan memasuki proses senescence. 
Diketahui bahwa hipoksia juga dapat meningkatkan potensi proliferasi dan 
diferensiasi sel in vitro dan in vivomelalui peran dari Octamer-4 (Oct-4) sebagai 
pengatur gen pluripotensi. 
Tujuan :Membuktikan efek prakondisi hipoksia terhadap penghambatan proses 
senescence pada Adipose-Derived Mesenchymal Stem Cell Cultures (AMSCs). 
Metode :Studi laboratorium eksperimental (studi in vitro) menggunakan human-
AMSCs yang diberi prakondisi hipoksia, diamati secara imunositokimia. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa prakondisi hipoksia (Oksigen 1%) 
menghambat proses senescence. Dapat dilihat pada ekspresi senescence yang 
lebih rendah pada kondisi hipoksia pada P6, P7, P8, P9, P10 dibandingkan 
normoksia (p=0,004, p=0,001, p=0,009, p=0,013, p=0,024). Terdapat perbedaan 
bermakna ekspresi senescence tiap masing-masing pasase di kondisi hipoksia 
maupun normoksia dengan ekspresi yangtertinggi adalah saat P10. Selain itu, 
kami juga melakukan pengamatan diferensiasi AMSCs melalui ekspresi Oct-4. 
Didapatkan hasil berupa ekspresi Oct-4 yang lebih tinggi pada kondisi hipoksia 
dibandingkan normoksia pada P7, P8, P9, P10 (p=0,009, p=0,009, p=0,030, 
p=0,0001).Kesimpulan :Prakondisi hipoksia menimbulkan efek penghambatan 
proses senescence pada AMSCs atau memperpanjang rentang hidupnya. Semakin 
panjangnya rentang hidup AMSCs ini diperkuat dengan tingginya potensi 
diferensiasi sel dari peningkatan ekspresi Oct-4. Namun mekanisme terjadinya 
penghambatan proses senescence dalam hipoksia pada stem cells masih belum 
diketahui secara pasti. 
Kata Kunci: human-Adipose Mesenchymal Stem Cell Cultures (h-AMSCs), 
Prakondisi Hipoksia, Senescence sel, Oct-4. 
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